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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah peneliti panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah
memberikan petunjuk, kekuatan, dan rahmatNya, sehingga peneliti dapat
menyelesaikan tesis yang berjudul keefektifan pembelajaran geometri ruang
berdasarkan teori Van Hiele berbasiskan BudAl pada penurunan rumus-rumus
volume bangun ruang secara induktif ini dengan baik. Penelitian ini disusun
sebagai salah satu bentuk Tri Dharma Perguruan Tinggi di Universitas Sultan
Agung. Shalawat dan salam disampaikan kepada junjungan alam Nabi
Muhammad SAW, mudah-mudahan kita semua mendapatkan safaat-Nya di
yaumil akhir nanti, Amin.

Dalam kesempatan ini, perkenankanlah peneliti mengucapkan terimakasih
kepada semua pihak yang telah membantu, baik dalam penelitian maupun
penyusunan tesis ini. Ucapan terima kasih ini peneliti sampaikan kepada:

1. Rektor Universitas Sultan Agung.

2. Ketua Lembaga Penelitian Universitas Sultan Agung.
3. Dekan FKIP Universitas Sultan Agung.

4. Ketua Program Studi Pendidikan Matematika.

5. Semua pihak yang terlibat dalam penelitian ini.

Kami menyadari akan segala keterbatasan dan kekurangan dari isi maupun
tulisan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat
membangun dari semua pihak masih dapat diterima dengan senang hati. Semoga
hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi pengembangan

pembelajaran matematika khususnya di Universitas Sultan Agung.

Semarang, September 2013
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran matematika di sekolah diharapkan mampu mewujudkan
tujuan pembelajaran matematika yang dirumuskan oleh Depdiknas (2006) yaitu
(1) melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, (2)
mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan
penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu,
membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-mencoba, (3) mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah, dan (4) mengembangkan kemampuan
menyampaikan informasi dan mengkomunikasikan gagasan. Penekanan
pembelajaran matematika di sekolah tidak hanya pada melatih keterampilan dan
menghafal fakta, tetapi juga pada pemahaman konsep. Tidak hanya hasil tetapi
juga bagaimana dan mengapa soal tersebut diselesaikan dengan cara tertentu
dengan tetap menyesuaikan pada kemampuan berpikir siswa.

Kenyataannya di lapangan, pembelajaran matematika masih bersifat drill
dan tidak menunjukkan keterkaitan antarkonsep sehingga belum mampu
mewujudkan tujuan diberikannya pembelajaran matematika di sekolah. Hal ini
ditunjukkan pada pengetahuan dasar yang dibawa oleh mahasiswa ke perguruan
tinggi selama di sekolah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap beberapa
mahasiswa pendidikan matematika di FKIP UNISSULA Semarang didapatkan
bahwa kurangnya pemahaman konsep geometri ruang khususnya pada penurunan
rumus-rumus geometri ruang. Sebagian besar mahasiswa mengetahui rumusan
luas dan volume bangun ruang tanpa memahami bagaimana luas dan volume
bangun ruang dibentuk. Mahasiswa juga kurang memahami arti arti dari luas dan
volume. Rumusan luas dan volume dipahami sebagian mahasiswa sebagai
hapalan untuk menentukan luas dan volume bangun ruang pada bangun ruang

yang biasa diketahui. Kesulitan terjadi jika diberikan bangun ruang yang tidak



diketahui sebagai contoh limas terpancung, kerucut terpancung, tabung
terpancung, prisma miring.

Upaya meningkatkan prestasi belajar mahasiswa perlu memperhatikan
pembelajaran yang berwawasan konstruktivis. Dalam pembelajaran kontruktivis,
mahasiswa aktif dalam belajar dan menemukan kembali konsep yang dipelajari.
Khususnya pada pembelajaran geometri ruang pada materi penurunan rumusan
volume bangun ruang juga harus memperhatikan tahapan berpikir geometri.
Berdasarkan teori belajar Van Hiele khususnya pembelajaran geometri bahwa
terdapat lima tahapan. Menurut VVan Hiele (Suherman, dkk, 2003) terdapat tiga
unsur utama dalam pengajaran geometri yaitu waktu, materi pengajaran dan
metode pengajaran yang ditetapkan, jika ditata secara terpadu akan dapat
meningkatkan kemampuan berfikir anak kepada tingkatan berfikir lebih tinggi.

Selain pembelajaran memerlukan strategi pembelajaran, juga diharapkan
menghasilkan karakter yang dibangun. Hal ini sesuai dengan karakter
UNISSULA yaitu Budaya Akademik Islam (BudAl) yang berinti pada penguatan
ruhiyah dan iptek. Adapun penguatan ruhiyah adalah penguatan akidah, ibadah
dan akhlak yang dikemas dalam gerakan pembudayaan yang meliputi gerakan
shalat berjama’ah, gerakan berbusana Islami, gerakan thaharah, gerakan
keteladanan, gerakan keramahan Islami, dan gerakan kualitas hidup. Sedangkan
penguatan Iptek terdiri atas semangat iqra’, mengembangkan Iptek atas dasar
nilai-nilai Islam, Islamic Learning Society, dan apresiasi IPTEK. Hal ini sejalan
dengan UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
mengamanatkan bahwa pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan
UUD 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi mahasiswa agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Amanat tersebut diselenggarakan oleh
pemerintah melalui suatu sistem pendidikan nasional secara menyeluruh dalam

segenap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. Oleh karena itu, BudAl diharapkan



tidak hanya diterapkan pada pelaksanaan thoharoh, shalat berjamaah,
implementasi busana islami dan adab pergaulan putra dan putri, tetapi perlu
diimplementasikan juga pada proses pembelajaran.

Namun saat ini proses pembelajaran geometri ruang dengan karakteristik
pembelajaran berwawasan konstruktivis dan memperhatikan tingkatan berpikir
Van Hiele yang terdiri atas media pembelajaran yang dibuat berbasiskan BudAl
belum diimplementasikan. Pembelajaran dengan strategi tersebut menjadi hal
penting. Perangkat pembelajaran tersebut dirancang untuk digunakan dalam
kegiatan pembelajaran matematika yang memuat materi geometri ruang
khususnya penurunan rumusan volume bangun ruang yang memperhatikan
pembelajaran yang berwawasan konstruktivis. Dengan adanya pembelajaran ini
diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa.

Berdasarkan uraian diatas, penulis akan mengadakan penelitian tentang
efektifitas pembelajaran geometri ruang berdasarkan teori Van Hiele berbasiskan

BudAl pada penurunan rumus-rumus volume bangun ruang secara induktif.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “apakah pembelajaran geometri ruang berdasarkan teori Van Hiele
berbasiskan BudAl pada penurunan rumus-rumus volume bangun ruang secara
induktif efektif?”.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
kefektifan pembelajaran geometri ruang berdasarkan teori VVan Hiele berbasiskan

BudAl pada penurunan rumus-rumus volume bangun ruang secara induktif.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang akan dicapai, manfaat yang diharapkan dapat

diperoleh sebagai dampak dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut.



1.

Mendapatkan prototipe perangkat pembelajaran geometri ruang berdasarkan
teori Van Hiele berbasiskan BudAl pada penurunan rumus-rumus volume
bangun ruang secara induktif yang efektif.

Mendapatkan acuan pembelajaran untuk materi-materi pada matakuliah
geometri ruang.

Mendapatkan acuan pembuatan perangkat pembelajaran untuk mata kuliah

yang lain.

1.5 Penegasan Istilah

Untuk mendapatkan kejelasan arti dan menghindari penafsiran yang salah

pada istilah yang digunakan dalam judul dan rumusan masalah, maka diberikan

penegasan istilah yang ada hubungannya dengan judul dan rumusan pada

penelitian ini sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini adalah sekumpulan sumber
belajar yang digunakan dosen dan mahasiswa sebagai penunjang kegiatan
pembelajaran. Perangkat tersebut menggunakan penerapan pembelajaran
geometri ruang berdasarkan teori VVan Hiele berbasiskan BudAl berbantuan
Wingeom pada penurunan rumus-rumus volume bangun ruang secara induktif
yang terdiri dari Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan tes
kemampuan pemecahan masalah.

Perangkat Pembelajaran yang Efektif

Menurut Nieveen (1999: 127) perangkat pembelajaran yang memenuhi
kualitas yang efektif, apabila mahasiswa mengikuti pembelajaran yang
dikembangkan dan pembelajaran yang dikembangkan mencapai Kriteria yang
diinginkan.

Teori Van Hiele

Tahapn belajar menurut VVan Hiele meliputi tahap pengenalan, tahap analisis,
tahap pengurutan, tahap deduksi, dan tahap akurasi (Suherman, dkk, 2003 :
51).

Kemampuan Pemecahan Masalah



Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini meliputi empat langkah
yaitu memahami masalah, merencanakan masalah, menyelesaikan masalah
sesuai rencana dan melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah
yang telah dikerjakan (Suherman dkk, 2003: 91). Pengukuran kemampuan

pemecahan masalah dilakukan melalui tes uraian.
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